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ABSTRAK

Wilayah Kabupaten Temanggung merupakan wilayah yang memiliki dua puluh kecamatan dan memiliki dua puluh
lima pasar tradisional yang tersebar di empat belas kecamatan, terdiri dari tiga jenis pasar yaitu pasar umum,
pasar buah dan sayur serta pasar hewan. Tidak setiap kecamatan memiliki pasar tradisional, sering sekali
masyarakat Kabupaten Temanggung tidak mengetahui letak pasar dan informasi tentang keadaan pasar, hal itu
membuat masyarakat kesulitan pada saat mencari informasi tentang pasar yang dekat dari tempat tinggalnya.
Sebagian besar masyarakat dalam mencari pasar selalu mempertimbangakan perbandingan harga barang dan
ketersediaan barang, Maka perlu adanya pengembangan sistem pendataan yang mampu memberikan informasi
akurat tentang informasi detail pasar dan informasi akurat tentang harga barang kebutuhan pokok, sehingga dapat
dijadikan pertimbangan dalam pengambilan keputusan. Sistem yang akan dibuat ini diharapkan bisa mempermudah
dalam melakukan pencarian, sehingga bisa membantu masyarakat dalam mendapatkan informasi yang dibutuhkan
dalam waktu yang relatif singkat. Kelebihan sistem ini adalah menampilkan informasi geografis dalam bentuk web
base dengan tampilan yang menarik dan dapat diakses oleh siapa saja, juga menampilkan lokasi dan informasi

tentang harga sembako terkini diseluruh pasar.

Kata kunci : Pasar, Informasi, Sistem.

1. PENDAHULUAN

Sistem Informasi Geografis  merupakan
suatu sistem informasi yang dirancang untuk
bekerja dengan data yang bereferensi spasial atau
berkoordinat geografi atau dengan kata lain
adalah suatu sistem basis data dengan
kemampuan khusus untuk menangani data yang
bereferensi ke ruangan (spasial) bersama dengan
seperangkat operasi kerja, di samping itu juga
dapat menggabungkan data, mengatur data, dan
melakukan analisa data yang akan menghasilkan
keluaran serta dapat dijadikan acuan dalam
pengambilan keputusan pada masalah yang
berhubungan dengan geografi.

Wilayah Kabupaten Temanggung
merupakan wilayah yang memiliki dua puluh
kecamatan dan memiliki dua puluh lima pasar
tradisional yang tersebar di empat belas
kecamatan, terdiri dari tiga jenis pasar yaitu pasar
umum, pasar buah dan sayur serta pasar hewan.
Tidak setiap kecamatan memiliki  pasar
tradisional, sering sekali masyarakat Kabupaten
Temanggung tidak mengetahui letak pasar dan

informasi tentang keadaan pasar, hal itu membuat
masyarakat kesulitan pada saat mencari informasi
tentang pasar yang dekat dari tempat tinggalnya.
Sebagian besar masyarakat dalam mencari pasar
selalu mempertimbangakan perbandingan harga
barang dan kelengkapan barang, hal tersebut
dapat menjadi masalah  khususnya bagi
masyarakat wilayah Kabupaten Temanggung.
Masalah lain yang menjadi pertimbangan adalah
perlu adanya pengembangan sistem pendataan
yang mampu memberikan informasi akurat
tentang informasi detail pasar dan informasi
akurat tentang harga barang (sembako) sehingga
dapat dijadikan pertimbangan dalam pengambilan
keputusan.  Sebelumnya, untuk mengetahui
informasi atau lokasi pasar tradisional di wilayah
Kabupaten Temanggung, masyarakat harus
datang langsung ke lokasi pasar yang dimaksud
atau  meninjau ke Dinas  Perindustrian
Perdagangan Koperasi dan Usaha Mikro Kecil
dan Menengah Kabupaten Temanggung. Hal ini
akan banyak menimbulkan masalah, misalnya



kurang efektif karena banyak membuang waktu
dan tenaga.

Sistem yang akan dibuat ini diharapkan bisa
mempermudah dalam melakukan pencarian, sehingga
bisa membantu masyarakat dalam mendapatkan
informasi yang dibutuhkan dalam waktu yang relatif
singkat. Kelebihan sistem ini adalah menampilkan
informasi geografis dalam bentuk web base dengan
tampilan yang menarik dan dapat diakses oleh siapa
saja, juga menampilkan lokasi dan informasi tentang
harga sembako terkini diseluruh pasar tradisional
yang ada di Kabupaten Temanggung. Dari sistem ini
juga dapat dilihat informasi seluruh pasar, sehingga
dapat dibuat bahan pertimbangan dalam memilih
pasar yang tepat. Sistem Informasi Geografis
dibangun untuk membantu masyarakat dalam mencari
pasar tradisional di wilayah Kabupaten Temanggung,
selain itu juga dapat memudahkan dinas terkait untuk
memantau informasi pasar yang tersebar di
wilayahnya.

3. METODOLOGI PENELITIAN

Hal pertama yang dilakukan sebelum penelitian
adalah melakukan observasi dilakukan dengan tujuan
untuk mengidentifikasi masalah yang ada sebelum
pembuatan sistem informasi. Setelah identifikasi
dilakukan maka dilakukan kajian teori dari beberapa
sumber yang bisa dijadikan untuk contoh kemudian
proses pembuatan sistem mulai dilakukan sampai
sistem jadi akan dilakukan uji coba dari sistem
tersebut apakah ada yang gagal, jika ada maka akan
dilakukan evaluasi perancangan sistem, namun
apabila berhasil maka akan langsung melanjutkan
implementasi. Untuk mendapatkan data dalam
penyusunan Tugas Akhir ini, penulis menggunakan
metode penelitian sebagai berikut :

3.1. Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data adalah suatu metode dan prosedur

yang digunakan untuk mendapatkan suatu informasi

tentang apa saja yang harus dikerjakan pada saat

pengembangan Sistem Informasi. Pada tahap ini

terdapat beberapa hal yang harus dilakukan untuk

membangun sebuah sistem, diantaranya adalah

sebagai berikut :

1. Wawancara
Pada tahap pengumpulan data, penulis melakukan
wawancara dengan kepala dinas bagian
pengelolaan pasar, Bapak Toifur Hadi Wuryanto
serta dengan pegawai pasar Bapak Jarwanto dan
Bapak Muhamad Natsir, mengenai hal-hal yang
terkait dengan akan dibangunnya sistem ini, guna
menunjang dalam kebutuhan media konten
informasi webgis yang akan dibangun.

2. Observasi
Observasi dilakukan dengan pengamatan langsung
disetiap pasar tradisional di wilayah Kabupaten
Temanggung. Hasil observasi ini berupa kegiatan

pendataan disetiap lokasi pasar serta melakukan
pengambilan titik koordinat di lokasi pasar, hal ini
dilakukan untuk memperoleh gambaran nyata
suatu aktivitas dalam membangun sistem
informasi geografis pemetaan pasar di wilayah
Kabupaten Temanggung.
3. Studi Literature

Selain mengumpulkan data melalui observasi dan
wawancara, informasi yang dikumpulkan juga
melalui jurnal, buku dan informasi dari internet
sebagai referensi dalam mendukung teori-teori
dalam penelitian ini.

3.2. Analisis Perancangan Sistem

Data yang dianalisa yaitu data keseluruhan yang akan
digunakan dalam proses membangun sistem
informasi geografis pemetaan pasar tradisional di
wilayah Kabupaten Temanggung berbasis web

3.3. Desain data perancangan

Desain dan perancangan dalam membangun
sistem ini dilakukan dengan dua tahapan vyaitu
sebagai berikut:
a. Perancangan Sistem

Sistem yang akan dibangun digambarkan dengan
flowchart untuk mengetahui alur  rangkaian
pembuatan webgis.
b. Perancangan Interface

Sistem yang akan dibangun, terlebih dahulu
dibuatkan interface tampilan front-end yang terdiri
dari menu Home, Data Pasar, Peta Persebaran Pasar
dan About. Pada halaman home akan menampilkan
konten sambutan atau pembuka, sedangkan untuk
data pasar menampilkan informasi konten tentang
daftar-daftar pasar yang ada di wilayah Kabupaten
Temanggung, untuk peta persebaran pasar yaitu
menampilkan informasi peta Kabupaten Temanggung
dan titik persebaran pasar, menampilkan layer jalan,
sungai, dan info pasar.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Analisa Sistem

4.1.1. Analisis Sistem yang Berjalan

Proses pengaksesan informasi mengenai lokasi pasar
tradisional di wilayah Kabupaten Temanggung masih
berbentuk manual  yaitu  masih menggunakan
pencarian alamat satu pasar tertentu dan belum
menggunakan bentuk digital yaitu bentuk pemetaan
yang dikhususkan secara menyeluruh untuk mencari
semua pasar yang terletak di wilayah Kabupaten
Temanggung.

4.1.2 Analisis SistemYang Dibutuhkan

Webgis pemetaan pasar tradisional di Kabupaten
Temanggung ini akan dibangun menggunakan
perangkat lunak Quantum Gis, Mapserver dan
framework mappaper yang bisa diakses melalui



jaringan internet di web browser. Webgis pasar yang
akan dibangun dapat menampilkan informasi
pemetaan pasar tradisional dan informasi tentang
pasar yang nantinya dapat membantu masyarakat
untuk bisa memperoleh informasi tentang pasar yang
dicari
4.2. Perancangan Sistem
4.2.1 Perancangan Logik

Data Flow Diagram (DFD) adalah model untuk
menggambarkan asal dan tujuan penyimpanan data,
proses yang akan menghasilkan data dan interaksi
antar data yang tersimpan dalam pross tersebut
(Kadir, 1999).

Proses perancangan aliran data menggunakan
DFD yang terbagi menjadi dua level, yaitu DFD level
1 dan DFD level 2.

a. Rancangan DAD (Data Alir Diagram)

Data Alir Diagram merupakan suatu diagram yang
menggunakan notasi-notasi untuk menggambarkan
arus dari data pada suatu sistem atau menjelaskan
proses-proses yang akan menghasilkan data dan
interaksi antar data yang tersimpan dalam proses
tersebut. Sehingga membantu penggunaannya untuk
memahami sistem secara logika, tersruktur dan jelas.
Secara singkatnya, DAD adalah alat pemodelan untuk
memodelkan alur kerja sistem.

b. Diagram Konteks

Diagram Konteks menjelaskan tentang tugas dari
super admin yaitu sebagai pengelola sistem penuh,
sementara admin pasar mempunyai hak akses untuk
mengelola sistem setiap pasar, kemudian pengunjung
hanya bisa melihat informasi dari sistem
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Gambar 2: Diagram Konteks

c. Diagram Jenjang

Pada Diagram Jenjang digunakan sebagai konsep
awal dalam pembuatan sistem. Pada Sistem Informasi
Geografis ini terdapat proses.
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Gambar 3: Diagram Jenjang

d. DAD level 01

Pada DFD level 1 terdapat tiga entitas yaitu super
admin sebagai pengelola seluruh sistem, admin pasar
sebagai pengelola sistem satu pasar yang sudah
ditentukan oleh super admin, dan user pengunjung
sebagai pengguna sistem, hanya bisa melakukan
pencarian informasi tentang pasar, user pengunjung
memiliki beberapa alir data yaitu data pasar, data
persebaran pasar, data harga barang, data lokasi
pasar, data kritik dan saran. Pada super admin
terdapat beberapa alir data yaitu data login, data
kategori pasar, data create, read, update, delete
admin pasar, data create read update delete pasar.
Sedangkan admin pasar memiliki alir data yaitu data
login, data create, read, update, delete pedagang, data
create, read, update, delete kategori barang, data
create, read, update, delete barang.

o a9
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Gambar 4: Diagram Arus Data level 1

4.2.2 Perancangan Fisik
a. ERD (Entitas Relationship Diagram)
Entitas-Entitas yang diperlukan dalam pembuatan
relasi antara tabel adalah sebagai berikut:
1. Data admin 5. Data kategori pedagang
2. Data pasar 6. Data Galeri



3. Data kategori pasar 7. Data Komentar
4. Data barang
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Gambar 8: ERD

b. Relasi Antar Tabel

Tiap tabel basis data, masing-masing dihubungkan
atau direlasikan dengan menggunakan kunci field
penghubung pada masing-masing tabel dalam basis

data tersebut.
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Gambar 9: Relasi tabel

5. IMPLEMENTASI DAN HASIL

5.1. Halaman Login

Merupakan implementasi halaman web yang
digunakan untuk mengakses menu-menu sistem, yang
digunakan oleh 2 admin yaitu superadmin dan admin
pasar. Untuk login superadmin, admin mengisi
username dan password yang sudah diberikan oleh
pembuat sistem, sementara untuk admin pasar,
username dan password diberikan oleh superadmin.

Admin Pengelolaan Pasar

Kabupaten Temanggung

Gambar 10:Halaman login

5.2. Halaman Menu Admin

Halaman menu admin merupakan tampilan yang
merupakan halaman utama admin dan terdapat menu-
menu yang bisa diakses oleh admin, yaitu kategori
pasar, pasar, admin dan komentar.
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ambar 11: Halaman Menu Admin

5.3. Halaman Tambah Kategori Pasar

Halaman tambah kategori pasar dan diakses oleh
super admin merupakan menu untuk menambah jenis
kategori pasar.

XYYt Y
o SUPER ADMIN Copyright  Wabeita 2020
Tambah Kategori Pasar

Nama Kategor Pasar

Nama KategoriFa

Tambah

e

Gambar 12: Halaman Tambah Kategori Pasar



5.4. Halaman Daftar Kategori Pasar

Halaman daftar kategori pasar merupakan daftar
kategori pasar yang sudah diinputakan oleh super
admin dan dapat menampilkan jenis kategori pasar.
Admin bisa menambah, mengedit, dan menghapus.

Daftar Kategori Pasar

Katogen Fosar

Gambar

5.5. Halaman Tambah Pasar
Halaman tambah  pasar merupakan penambahan
jumlah pasar, diakses oleh super admin.

EEY ]

Tambah Pasar
Pilh Kategori Posar
Posar Umum

Nama Pasar

Gambar 14: Halaman Tambah Pasar

5.6. Halaman Komentar

Halaman komentar merupakan daftar komentar dari
pengunjung yang dikirim melalu kritik dan saran.
menampilkan daftar komentar dari pengunjuung.

Tk iman | perebanrpuacamsctmy dadi ERY ]

Tambah Pasar
Fiih Kategori Posar
E—

Nama Pasar

Alamat Posar

Gambar 15: Halaman Komentar

5.7. Halaman Tambah Barang

Halaman tambah barang dan diakses oleh super
admin merupakan menu untuk menambah barang
beserta harga.

Bl 7 Kotegeri Fedogang
Sembioko

Harma Barong

Cal] o | S % i aam
Gambar 16: Halaman Tambah Barang

5.8. Halaman Kritik dan Saran

Halaman kritik dan saran merupakan inputan
komentar yang bisa dituliskan pengunjung kemudian
akan diterima ole admin pusat.

RS -
€3 C Q0 Al e e * *»Q
@ PERSEBARAN PASAR

Masukkan Kritik & Saran Anda

Masukkan Email

Komentar

Gambar 17: Halaman Kritik dan Saran



6. PENUTUP

6.1. Kesimpulan

Berdasarkan rumusan masalah, penulis dapat
memberikan kesimpulan bahwa pengguna
mendapatkan informasi lokasi pasar di wilayah
Kabupaten Temanggung dengan mengakses website
www.persebaranpasar.awsoft.my.id, pada menu
lokasi pasar, pengguna hanya perlu mencari lokasi
pasar yang diinginkan kemudian daftar barang
kebutuhan dan harga serta tanggal update harga
terakhir sudah tercantum pada tabel yang sudah
tersedia

6.2. Saran

Berdasarkan beberapa keterbatasan dalam
penelitian, penulis mengajukan saran yang dapat
dipertimbangkan untuk pengembangan dan penelitian
yang lebih lanjut. Penulis mengajukan saran sebagai
berikut.

1. Untuk pengembangan sistem yang akan datang,
diharapkan adanya penelitian yang membuat
sistem aplikasi mobile/ android maupun ios.

2. Dalam penelitian ini, sistem yang berjalan masih
belum sempurna karena maps belum bisa
menampilkan jarak titik pencarian ke lokasi
tujuan, maka dari itu untuk penelitian
selanjutnya agar bisa disesmpurnakan.

3. Dengan adanya fasiltas internet, akan tercipta
kesempatan seseorang untuk bertindak kejahatan
(cybercrime), sehingga dimasa depan sistem ini
perlu dilengkapi dengan sistem berteknologi
enkripsi atau ssl.
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